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Bimbingan dan konseling merupakan suatu layanan yang bertujuan

untuk membantu individu dalam mengatasi masalah pribadi, sosial, 

akademik, dan karier. Dalam pelaksanaannya, proses bimbingan dan

konseling harus dilaksanakan dengan penuh kehati-hatian dan menjaga

integritas profesi. 

Salah satu aspek yang sangat penting dalam pelaksanaan

bimbingan konseling adalah etika. Etika ini berfungsi sebagai pedoman

untuk menjaga hubungan yang profesional antara konselor dan klien, 

memastikan kenyamanan serta memberikan perlindungan terhadap hak-

hak klien.



• Sunaryo Kartadinata (2011) yang mengatakan bahwa kode etik profesi 

merupakan regulasi atau norma perilaku profesional yang harus ditaati oleh 

setiap anggota profesi dalam baik dalam menjalankan tugas keprofesiannya 

atau dalam kehidupannya di masyarakat. Jadi kode etik melekat pada sebuah 

organisasi yang mengatur anggota organisasi profesi tersebut dalam 

pelaksanaan tugas dan dalam kehidupannya di tengah-tengah masyarakat

• ABKIN (2018) kode etik konselor merupakan seperangkat norma, sistem nilai 

dan moral yang mendasari perilaku anggota profesi dalam menjalankan tugas 

keprofesiannya dan kehidupan di masyarakat dalam rangkaian budaya 

tertentu



Tujuan disusunnya kode etik konseling Indonesia yaitu:

1) Memberikan panduan sikap atau perilaku yang berkarakter 

dan profesional bagi anggota dalam memberikan layanan; 

2) Membantu dalam memberikan pelayanan yang profesional; 

3) Mendukung visi dan misi organisasi profesi; 

4) Menjadi landasan dalam menyelesaikan masalah yang 

datang dari anggota profesi;

5) Melindungi konselor dari konseli (PBABKIN, 2018). 



Etika dalam Konseling

Etika adalah ilmu tentang moral, akhlak, dan tingkah laku manusia yang 

sangat penting dalam konseling. Etika memberikan acuan saat tidak ada

kesatuan normatif, diperlukan saat transformasi ke modern, dan 

memungkinkan penilaian kritis terhadap ideologi baru. Konseling adalah

layanan profesional berbasis hubungan antar individu yang harus

dilindungi dari perilaku salah, di mana nilai-nilai dan etika mencerminkan

profesionalisme.



Kode Etik Bimbingan Konseling

Prinsip Utama

Memegang teguh prinsip bimbingan 

konseling, membatasi pada keahlian, 

menjaga kerahasiaan, dan tidak 

menggunakan tenaga/alat tidak ahli.

Tujuan Kode Etik

Memberikan panduan perilaku profesional, 

membantu pelayanan, mendukung visi-misi

organisasi, menyelesaikan masalah, serta

melindungi konselor dari klien.

Isi Kode Etik

Mencakup kualifikasi konselor, kegiatan profesional, pelaksanaan layanan, serta 

pelanggaran dan sanksi.



Pengertian Etika dalam Bimbingan Konseling

Etika dalam bimbingan konseling adalah seperangkat aturan dan pedoman yang 

mengatur perilaku dan tanggung jawab konselor dalam menjalankan tugasnya. 

Etika ini berkaitan dengan aspek moral, profesional, dan sosial yang harus diikuti

untuk menjaga integritas profesi serta menghormati hak-hak klien. Etika berperan

penting dalam memastikan bahwa proses bimbingan dan konseling dilakukan

dengan cara yang sesuai dan tidak merugikan klien.



Tujuan Etika dalam Bimbingan Konseling

• Melindungi Klien: Etika membantu melindungi klien agar tidak dieksploitasi atau dirugikan dalam proses 

konseling.

• Menjaga Profesionalisme: Dengan mengikuti pedoman etika, konselor dapat mempertahankan standar

profesionalisme dalam pekerjaannya.

• Menciptakan Hubungan yang Sehat: Etika membantu membangun hubungan yang sehat dan saling

menghormati antara konselor dan klien.

• Menjaga Kerahasiaan: Etika juga berperan penting dalam menjaga kerahasiaan informasi yang diberikan

oleh klien.

• Menghindari Konflik Kepentingan: Etika membantu konselor menghindari adanya konflik kepentingan yang 

dapat merusak objektivitas dan netralitas dalam memberikan bimbingan.



Prinsip-Prinsip Etika dalam Bimbingan Konseling

• Kerahasiaan: Salah satu prinsip utama dalam bimbingan konseling adalah menjaga kerahasiaan informasi yang diberikan oleh

klien. Konselor tidak boleh mengungkapkan informasi yang diperoleh selama sesi konseling kecuali dengan izin klien atau jika

ada ancaman bahaya yang signifikan bagi klien atau orang lain.

• Kepentingan Klien: Konselor harus selalu mengutamakan kepentingan klien dan menghindari konflik kepentingan. Tindakan

atau keputusan yang diambil oleh konselor harus selalu didasarkan pada apa yang terbaik untuk klien, bukan untuk keuntungan

pribadi atau profesional konselor.

• Kompetensi: Konselor harus memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk memberikan bimbingan yang 

berkualitas. Konselor juga perlu berusaha untuk terus meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan.

• Persetujuan Klien (Informed Consent): Klien harus diberi penjelasan yang jelas mengenai proses bimbingan konseling, 

tujuan, metode yang akan digunakan, serta hak-hak yang dimiliki klien dalam proses tersebut. Klien harus memberikan

persetujuan secara sukarela sebelum sesi konseling dimulai.

• Non-diskriminasi: Konselor harus menghormati dan menerima perbedaan individu, baik dalam hal budaya, agama, gender, 

orientasi seksual, maupun latar belakang sosial ekonomi. Tidak ada tempat bagi diskriminasi dalam bimbingan konseling.

• Keadilan: Konselor harus memberikan layanan yang adil dan setara kepada semua klien tanpa membeda-bedakan. Setiap klien

berhak mendapatkan perlakuan yang sama dan tidak diperlakukan secara berbeda berdasarkan faktor yang tidak relevan

dengan proses konseling.



Tanggung Jawab Konselor dalam Etika 

Bimbingan Konseling

Menjaga Kerahasiaan

Menjaga Batas Profesional

Memberikan Layanan yang 
Berkualitas

Menghindari Eksploitasi

Menghormati Autonomi Klien



a. Isu pelanggaran kode etik paling mutahir dikemukakan Gladding yaitu: 

1. Pelanggaran terkait kepercayaan; 

2. Layanan yang diberikan melampaui tingkat kompetensi profesional; 

3. Konselor melakukan kelalaian dalam memberikan layanan; 

4. Konselor mengklaim kompetensi yang tidak dimilikinya; 

5. Konselor memaksakan referensi, nilai atau prinsip pada konseli; 

6. Konselor membuat konseli tergantung dan tidak mandiri; 

7. Melakukan aktivitas asusila atau pelecehan terhadap konseli; 

8. Adanya konflik kepentingan, seperti konselor berperan ganda yaitu sebagai konselor sekaligus 

peran lain baik dalam hubungan pribadi ataupun hubungan profesional; 

9. Adanya kesepatan yang kurang jelas seperti masalah finansial atau adanya bayaran 

tambahan; 

10. Adanya pengiklanan yang tidak pada tempatnya; 

11. Plagiasi



• Pelanggaran kode etik ini umumnya terjadi disebabkan oleh: 

- Tidak adanya mekanisme atau prosedur yang jelas untuk menyampaikan keluhan 

terkait pelanggaran kode etik. Hal ini mengakibatkan kontrol atau pengawasan dari 

masyarakat tidak berjalan dengan baik; 

- Pengetahuan masyarakat yang minim tentang substansi kode etik profesi 

konselor; 

- Belum adanya kesadaran etis dari konselor untuk menjaga harkat dan martabat 

profesinya; 

- Adanya hubungan kekerabatan antara pelanggar kode etik dengan pihak yang 

berwenang menegakkan kode etik;

- Lemahnya penegakan hukum di Indonesia sehingga pelaku pelanggaran kode etik 

profesi tidak bisa dijerat hukum (Hunainah, 2016). 



2. Dilema legal dan etik dalam konseling Permasalahan praksis kode 

etik selain pelanggaran kode etik adalah adanya dilema legal dan etik 

dalam konseling yang membuat konselor kesulitan atau dilematis untuk 

menegakkan kode etik profesi konselor. 

Tim Bond menjelaskan beberapa bentuk dilema etik dalam bimbingan 

konseling, diantaranya adalah: 

1. Adanya kemampuan dan pengawasan serta kepercayaan yang harus 

dijaga oleh konselor (power, control and trust); 

2. Adanya kesepakatan (contracting) antara pihak konselor dengan 

konseli; 

3. Kerahasiaan data konseli yang harus dijaga (confidentiality); 

4. Adanya kasus konseli berniat untuk bunuh diri (suicidal intent); dan 

5. Adanya bahaya atau ancaman terhadap orang lain (danger to others).



Hubungan Etika dan Nilai

Etika Nilai

Prinsip-prinsip tindakan berdasarkan sistem 

nilai

Keyakinan yang mendasari perilaku dan sikap

Mengatur perilaku profesional konselor Mencerminkan profesionalisme konselor

Diatur dalam kode etik profesi Menjadi landasan etika konselor



Peran Supervisi dalam

Etika Bimbingan Konseling

Supervisi merupakan bagian penting dalam menjaga kualitas

layanan bimbingan konseling. Konselor yang baru atau yang masih

dalam proses pelatihan membutuhkan supervisi untuk memastikan

bahwa mereka mematuhi prinsip etika yang berlaku. Supervisi

dapat membantu konselor untuk mengatasi dilema etika dan

meningkatkan keterampilan serta kompetensinya




